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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap studi budaya Jawa pada
masa kolonial. Pemerintah kolonial Belanda melalui para sarjananya melakukan berbagai
upaya untuk mengkaji sistem pengetahuan dan kebudayaan pribumi. Hal itu ditandai
dengan didirikannya beberapa lembaga keilmuan dan kebudayaan di Hindia Belanda,
salah satunya adalah Java Instituut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perkembangan Java Instituut dalam memajukan kebudayaan Sunda (1919-1941). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode historis yang terdiri dari tahap heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian ini menunjukkan: Pertama, kajian
mengenai sistem pengetahuan dan kebudayaan pribumi, khususnya Jawa telah dilakukan
oleh Belanda sejak abad ke-19 melalui Instituut voor de Javaansche Taal. Hasil
penelitian dari lembaga tersebut digunakan sebagai alat untuk menanamkan kekuasaan di
bidang kebudayaan. Kurangnya partisipasi pribumi dalam penelitian dan studi budaya
meningkatkan peluang bagi Belanda untuk mempertahankan pengaruhnya di masyarakat.
Kedua, pada awal abad ke-20, kajian terhadap masyarakat dan budaya lokal mulai
melibatkan masyarakat pribumi. Hal ini menjadi penanda dari lahirnya Java Instituut
sebagai lembaga yang bertujuan untuk memajukan kebudayaan Jawa, Sunda, Madura,
dan Bali. Keterbukaan Java Instituut terhadap upaya pemajuan kebudayaan terlihat dalam
kerja sama antara intelektual pribumi dan Belanda. Ketiga, langkah strategis Java
Instituut dalam memajukan kebudayaan Sunda dilakukan melalui berbagai bentuk seperti,
menerbitkan majalah Poesaka Soenda, menyelenggarakan kongres bahasa Sunda,
pergelaran kesenian dan mendirikan sekolah kesenian dan kerajinan tangan.

Kata Kunci: Java Instituut, Memajukan Kebudayaan, Kebudayaan Sunda
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ABSTRACT

This research is motivated by the author's interest in the study of Javanese culture during
the colonial period. The Dutch colonial government through its scholars made various
efforts to study the indigenous knowledge system and culture. This was marked by the
establishment of several scientific and cultural institutions in the Dutch East Indies, one
of which was the Java Instituut. This research aims to analyze the development of Java
Instituut in advancing Sundanese culture (1919-1941). The research method used is the
historical method which consists of the stages of heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. The results of this research show: First, the study of
indigenous knowledge systems and culture, especially Java, has been carried out by the
Dutch since the 19th century through the Instituut voor de Javaansche Taal. The research
results of the institute were used as a tool to instill power in the cultural field. The lack of
indigenous participation in research and cultural studies increased opportunities for the
Dutch to maintain their influence in society. Secondly, in the early 20th century, the study
of local society and culture began to involve indigenous people. This marked the birth of
Java Instituut as an institution that aimed to promote Javanese, Sundanese, Madurese
and Balinese culture. Java Instituut's openness to cultural advancement efforts can be
seen in the cooperation between indigenous and Dutch intellectuals. Third, Java
Instituut's strategic steps in advancing Sundanese culture were carried out through
various forms such as publishing Poesaka Soenda magazine, organizing Sundanese
language congresses, art performances and establishing schools of arts and crafts.

Keywords: Java Instituut, Promotion of Culture, Sundanese Culture
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